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	Abstract : This Community Service activity aims to provide understanding to small and medium business owners about the importance of digital marketing and business management in the progress of their business. This community service is carried out through a socialization and counseling activity for MSME owners who produce salted eggs in Pesurungan Lor Tegal Village. Activities that have been carried out in the form of counseling activities on the role of digital marketing and business management from starting resource preparation, financial management, online-based business production innovation to business situations in the current digital and internet era. MSMEs have been given knowledge about business processes through online marketing as a means of marketing products to be sold. In addition, counseling on business management is also provided so that business management is more selective and efficient. Through the knowledge gained from counseling, the activity has raised the enthusiasm of salted egg artisan MSME actors to run their businesses by utilizing digital marketing and better business management. MSME players have also understood the benefits and used several online market ceilings (emarketplace) in supporting their business and managing business management. MSME players believe that the support of the use of digital marketing and business management is able to improve their business.
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	Abstrak : Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman pada pemilik usaha kecil menengah mengenai pentingnya pemasaran digital marketing dan manajemen usaha dalam kemajuan usahanya. Pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui suatu kegiatan sosialisai dan penyuluhan pada pemilik UMKM pengrajin telur asin di Kelurahan Pesurungan Lor Tegal. Kegiatan yang telah dilakukan berupa kegiatan penyuluhan mengenai peran pemasaran digital dan manajemen usaha dari memulai  persiapan sumber daya, pengelolaan keuangan, inovasi produksi bisnis berbasis daring terhadap situasi bisnis dalam era digital dan internet saat ini. UMKM telah diberikan pengetahuan tentang proses bisnis melalui pemasaran online sebagai sarana pemasaran produk-produk yang akan dijual. Selain itu, juga diberikan penyuluhan tentang manajemen usaha agar dalam pengelolaan usaha lebih selektif dan efesien. Melalui pengetahuan yang telah didapatkan dari penyuluhan, kegiatan telah membangkitkan semangat pelaku UMKM pengrajin telur asin untuk menjalankan usahanya dengan pemanfaatan pemasaran digital dan pengelolaan manajemen usaha lebih baik. Pelaku UMKM juga telah memahami manfaat dan menggunakan beberapa plafon pasar daring (emarketplace) dalam menunjang bisnisnya dan pengelolaan manajemen usaha. Pelaku UMKM yakin bahwa dukungan penggunaan pemasaran digital dan manajemen usaha tersebut mampu meningkatkan usahanya.
 
	Sejarah Artikel

Diterima: …..
Direview: …..
Disetujui: ……. 7
Kata Kunci

isi, format, artikel.


How to Cite: First author., Second author., &amp; Third author. (20xx). The title. Jurnal Pengabdian UNDIKMA, vol(no). doi:https://doi.org/10.33394/jp.vxxyyi
	[image: image1.png]


 https://doi.org/10.33394/jp.vxxyyi
	              This is an open-access article under the CC-BY-SA License.


                                                                                                                                                                  [image: image2.png]



Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian Indonesia merupakan kelompok usaha berjumlah besar. Peran dan potensi positif dari pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah diketahui sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai 60,5% ,sekaligus berperan penting dalam pemulihan ekonomi (Limanseto, 2022). Berdasarkan data BPS (2022) bahwa ekonomi Indonesia tahun 2021 tumbuh sebesar 3,69 persen, lebih tinggi dibanding capaian tahun 2020 mengalami pergerakan di titik 2,07 persen. Sebagai ujung tombak perekonomian negara, sangat penting bagi UMKM untuk meningkatkan strategi dan efektivitas usahanya. Potensi-potensi daerah dapat dikelola dengan baik bagi skala UMKM serta diharapkan bisa memberikan ekonomi secara adil dan merata (Laili & Hendra, 2020)
Beberapa usaha UMKM banyak dijumpai disetiap daerah salah satunya di Kelurahan Pesurungan Lor yang memiliki beberapa jenis usaha. Wilayah ini menjadi sentral usaha pengrajin telur asin di Jawa Tengah. Secara geografis terletak  dekat  dengan  jalan pantura dan perbatasan dengan wilayah Kabupaten Brebes. Masyarakat sekitar banyak yang menggantungkan hidup dari menjadi peternak itik untuk produksi telur asin dan populasi produksi telor itik di Pesurungan Lor adalah terbesar di Jawa Tengah. Sehingga usaha telur asin dapat menjadi pilihan yang tepat untuk untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pesurungan Lor.

Melihat kondisi pertumbuhan UMKM di Kota tegal yang  cukup  pesat, masih  terdapat banyak kendala yang ditemui oleh pelaku UMKM  dalam mengembangkan  usahanya. Permasalahan  terbesar dari pengembangan  UMKM    yakni    lemahnya pengelolaan manajemen usaha dan pemasaran berbasis teknologi. Kendala pada UMKM pengrajin telur pertama permasalahan selama ini sistem pemasaran yang dilakukan sangat klasik dan tidak inovatif  faktor tersebut terhambatnya perkembangan usaha yang perlu di perbaiki. Tresnawati, Y. S., Wardiani, W., & Anisyahrini (2021) menambahkan bahwa UMKM telah memperoduksi produk andalan membutuhkan penyaluran penjualan secara teknologi dan pemasaran digital dengan marketplace. Kedua permasalahan tentang pengelolaan usaha kurang efektif dan efisien dalam pengelolaan usahanya, kekurangan dan tidak pahamnya manajemen usaha pada pengelolaan SDM dan pencatatan akuntansi masih menggunakan konvensional. Maka hasil dari usaha tidak dapat diketahui secara pasti pada setiap periode. Dengan adanya manajemen usaha yang  tertata  dan  baik,  maka  UMKM  juga  dapat  berkembang  dengan  lebih  sehat (Pahrul Fauzi, 2021).

Inovasi produk dalam strategi bisnis belum menjadi unggulan bagi sebagian UMKM. Dengan keunggulan yang ditawarkan sebetulnya memperoleh kesempatan memanfaatkan inovasi dalam bisnis, terutama bidang teknologi. Bagi UMKM menggunakan teknologi digital sebagian besar lebih mampu bertahan dalam kondisi apapun (Bouwman, H., Nikou, S., & de Reuver, 2019).  Adanya adopsi teknologi terbaru tepat guna menjadi efektif dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis UMKM karena tidak memiliki prosedur yang lama dan sistem yang rumit. Selain kemudahan menggunakan aplikasi teknologi, bisa menawarkan keunggulan produk dan fleksibilitas untuk menyesuaikan bisnis dengan kondisi pasar yang dinamis. Karena itu UMKM harus dapat beradaptasi dengan perubahan perkembangan teknologi untuk meningkatkan produktifitas usahanya (Opan Arifudin, 2020).

Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan penerapan teknologi baru dalam pemberdayaan pengrajin telur asin dengan sistem pemasaran digital serta disertai  peningkatan pengetahuan manajemen usaha dalam pengelolaan keuangan dan non keuangan. Memahami skill pemasaran serta kemampuan manajemen  produk suatu hal yang penting dalam peningkatan daya saing dan pengembangan pada pelaku industri makanan (Tri Hanifawati, 2021). Diharapkan dengan kegiatan PKM ini tercipta inovasi yang akan sistem pamasaran digital dan meningkatnya pengelolaan manajemen usaha. Hal ini dibutuhkan bimbingan dan pendampingan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi tingkat kemiskinan masyarakat desa Pesurungan Lor.
Metode Pengabdian 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dari Tim Dosen DIII Akuntansi  memberikan  langkah solusi untuk menyelesaikan permasalahn pada UMKM pengrajin telur asin tersebut melalui tahapan sebagai berikut :

a. Pemetaan (mapping)

Pemetaan dengan melakukan surve dan observasi tempat pengabdian untuk mengetahui kondisi dan mengumpulkan informasi dan latar belakang terkait permasalahan agar dapat memberikan solusi yang tepat kepada UMKM pengrajin telur asin. 

b. Persiapan 
Persiapan untuk malakukan  tujuan mencari solusi yang dapat dilakukan dengan memberikan edukasi pengetahuan pemasaran digital dan manajemen usaha agar wawasan pemasaran melalui teknologi pengrajin telur asin lebih luas dan memberikan pemahaman pengatahuan manajemen usaha yang harus dilakukan oleh pengrajin telur asih lebih rapi dan tertib.
c. Tahap implementasi dan pelaksanaan

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan langsung secara tatap muka. Melalui sosialisasi kepada UMKM pengrajin telur asih dilakukan dengan pemaparan, ceramah dan diskusi dengan proses transfer ilmu pengetahuan. Dan penyuluhan pengenalan pemasaran digital agar pemasaran produk yang diproduksi UMKM pengrajin telur asin jangkauannnya lebih luas. Dengan pengetahuan teknologi pada pemasaran diharapkan UMKM pengrajin telur asin bisa berkolaborasi dengan marketplace atau ecommerce. Kedua memberikan peningkatkan manajemen usaha kepada UMKM pengrajin telur asin melalui pembukuan sederhana agar pencatatav keuangan lebih rapi dan tertata dengan baik.

d. Evaluasi kegiatan PKM

Evaluasi pelaksanaan program PKM dilaksanakan dengan membandingkan hasil pengisian pre tes dan post test kepada UMKM pengrajin telur asin keadaan sebelum dan sesudah program PKM dilaksanakan. Adapun evaluasi program yang dilakukan memiliki tujuan untuk membandingkan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki UMKM pengrajin telur asin sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan, dan menemukan solusi terhadap hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan PKM.
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian
Hasil Pengabdian dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan tanggal 8 Juni 2023 dihadiri oleh 15 pelaku UMKM Pengrajin Telur Asin di Kelurahan Pesurungan Lor Tegal. Peserta antusias mengikuti kegiatan dan mendapatkan respon positif oleh Kepala Kelurahan Pesurungan Lor. Kegiatan pengabdian baru pertama kali dilakukan oleh dosen akuntansi Politeknik Harapan Bersama. Pelaku UMKM Pengrajin Telur Asin merasa senang karena dapat sharing knowladge dengan dosen akuntansi Politeknik Harapan Bersama tentang pemasaran digital dan manajemen usaha yang lebih baik.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi kepada pelaku UMKM Pengrajin Telur Asin melalui pengetahuan pemasaran online dan manajemen usaha di Kelurahan Pesurungan Lor Tegal. Bisa diukur dari tingkat partisipasi kehadiran peserta antusias mencapai 100% dari keseluruhan peserta yang diundang oleh perangkat Kelurahan Pesurungan Lor. Selain itu berdasarkan wawancara bahwa permasalahan yang sering menjadi kendala selama ini sistem pemasaran yang dilakukan sangat klasik dan tidak inovatif  dan pengelolaan manajemen masih bersifat tradisional. Faktor tersebut menghambat perkembangan usaha yang perlu di perbaiki secara bersama. 
Sesi pertama Tim Pengabdian melakukan sosialisasi dengan tujuan memberikan informasi kepada peserta kegiatan sesuai rencana kegiatan, target dan sasaran yang yaitu kondisi permasalahan UMKM (I Gede Widhiantara, 2019). Kegiatan sosialisasi ini  dengan memberikan materi pertama yang diberikan Tim PKM mengenai manajemen usaha meliputi (1) Keuangan, di mana pengelolaan keuangan usaha mampu memisahkan antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi dengan pencatatan pembukuan yang lebih rapi dan tertib, (2) Produksi/operasional, dalam perkembangannya pengrajin telur asin mampu berkolaborasi dengan teknologi sehingga dapat mengurangi  harga bahan dan di jual harga jual yang relatif rendah, (3) Pemasaran, lingkup pemasaran usaha masih sangat terbatas bisa mulai dengan pemasaran digital agar mampu memperluas pemasaran dan promosi, (4) Sumber daya manusia, aspek sumber daya manusia UMKM mampu memanfaat teknologi dan kreativitas untuk menghasilkan inovasi. Pelaku UMKM dalam proses manajamen sebagai strategi kinerja bisnis peran yang paling penting dalam pengelolaan keuangan seperti yang disebutkan pada hasil empiris Popa, S., Soto-Acosta, P., & Perez-Gonzalez, (2018) dan Azudin, A., & Mansor, (2018). Dengan memberikan pemahaman tersebut, menjawab bagaimana melakukan manajemen usaha yang baik maka pelaku UMKM telah memperoleh kemampuan untuk mengembangkan usahanya agar lebih berkembang.
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Gambar 2. Penyampaian Materi 1 Manajemen Usaha
Materi kedua tentang  pemasaran digital (ecommerce) di Indonesia berpotensi lebih berkembang. Isi materi mulai dari (1) Pengenalan penggunaan teknologi informasi untuk pemasaran produknya, (2) Belajar pergeseran pola perilaku pengrajin telur asin untuk menggunakan pemasaran teknologi dan (3) Pengenalan platform pemasaran digital. Pentingnya digitalisasi pemasaran melalui pemanfaatan sosial media marketing dapat meningkatkan penjualan dan pendapatan. Seperti penelitian Acosta, A. S., Crespo, A. H., & Agudo, (2018) bahwa penguasaan ketrampilan pemasaran dapat meningkatkan kinerja bisnis. Pelaku UMKM memperoleh jangkauan pemasaran yang lebih luas dengan menghemat biaya promosi yang mahal.
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Gambar 3. Penyampaian Materi 2 Pengenalan Pemasaran online

Sesi kedua dilanjutkan diskusi dan tanya jawab para peserta mengikuti tahap diskusi dan tanya jawab. Di sesi ini peserta pengabdian merasa sangat antusias karena para peserta dapat mengajukan pertanyaan tentang permasalahan mereka kepada tim PKM. Dari sebagian besar peserta yang bertanya, soal yang ditanyakan terkait dengan sistem pemasaran digital dan perlu peningkatan pengetahuan manajemen usaha dalam pengelolaan keuangan dan non keuangan.


Gambar 4. Sesi Diskusi dan tanya jawab


Gambar 5. Pengisian Post Test
Sesi evaluasi pada kegiatan pengabdian ini untuk mengukur tingkat keberhasilkan kegiatan yang telah di ikuti oleh peserta UMKM. Melalui post test setelah peserta UMKM  mendapatkan materi dari masing-masing narasumber. Sebelumnya dilakukan pengisian materi diawal dengan hasil pretest ada  sebanyak 39% pelaku UMKM yang memiliki tentang pemasaran online dan manajemen usaha dalam pengelolaan usaha telur asin dan pada sesi ini hasil post test menunjukan kenaikan yang cukup signifikan yaitu hasilnya menjadi 80% disajikan pada gambar 2. Ada kenaikan sebanyak 41% pelaku UMKM pengrajin Telur asin paham tentang pemasaran online dan manajemen usaha untuk pengelolaan usanya lebih berinovatif.
[image: image5.png]80
70
60
50
40
30
20

Hasil Pres Test & Post Test Peserta

Pre Test

Post Test




Gambar 6. Hasil Pre Test dan Post Test

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Mayarakat yang telah dilaksanakan disimpulkan pertama meningkatkan pengetahuan teknologi pada pemasaran dapat memberikan kemampuan UMKM pengrajin telur asin berkolaborasi dengan marketplace atau ecommerce. Kedua peningkatkan manajemen usaha untuk mengelolan keuangan, SDM dan persiapan produksi agar terlaksana tata kelola usaha yang baik. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pemasaran digital serta manajemen usaha dalam upaya membangun kesadaran pelaku UMKM Pengrajin Telur Asin untuk menjalankan usahanya lebih berkembang.
Saran 
Dengan adanya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, saran bagi para pelaku UMKM Pengrajin Telur Asin Kelurahan Pesurungan Lor agar memulai menjalankan usahanya dengan menerapkan manajemen usaha lebih baik dan penerapan pemasaran digital melalui e-commerce agar memasaran dan penjualan lebih luas dan meningkat. Mengingat kondisi pasar saat ini selalu berubah dengan adanya perkembangan teknologi.
Ucapan Terima Kasih 
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Harapan Bersama yang telah memberikan bantuan dana dan fasiltas sehingga kegiatan PKM berjalan dengan lancar. Pihak eksternal yang telah bersedia mendukung kegiatan ini adalah Kepala Kelurahan Pesurungan Lor Kota Tegal serta para pelaku UMKM Pengrajin Telur Asin atas tingginya partisipasi.
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